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ABSTRAK

Balai Permasyarakatan (BAPAS) belum mempunyai perencanaan arsitektur
enterprise buat penyelarasan strategi aktivitas serta strategi SI/TI. Aktivitas BAPAS
yg belum sepenuhnya memanfaatkan SI/TI buat efisiensi pengelolaan data. Untuk
membentuk perencanaan enterprise arsitektur buat menyelarskan strategi aktivitas
serta strategi SI/TI di BAPAS Pekanbaru. Untuk memodelkan serta mendefiniskan
suatu teknlogi informasi yg sinkron visi misi BAPAS Pekanbaru agar pada pen-
erapan SI/TI mampu terarah sesuai menggunakan framework TOGAF ADM versi
9. Metode yang digunakan adala TOGAF ADM dengan cara melakukan wawan-
cara dan observasi. TOGAF ADM adalah suatu metode yang terdiri dari langkah-
langkah dalam perancangan arsitektur enterprise untuk perusahaan atau organisasi.
Tahapan yang dilakukan hanya sampai fase arsitektur vision, fase bisnis arsitektur,
fase sistem informasi arsitektur dan fase arsitektur teknologi. Hasil yang ditemukan
dari penelitian ini adalah perlunya kesinambungan antara bidang agar kegiatan
proses bisnis bisa berjalan sesuai yang diharapkan, hasil dari penelitian ini meng-
hasilkan blueprint (cetak biru) usulan SI/TI guna menjadi landasan strategi kegiatan
proses bisnis Balai Permasyarakatan Klas II Pekanbaru.

Kata Kunci: SI/TI, arsitektur enterprise, TOGAF ADM
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ARCHITECTURAL ENTERPRISE PLANNING USING TOGAF
ADM VERSION 9 AT BALAI PERMASYARAKATAN CLASS II
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RAFI ALIM PERDANA
NIM: 11553100746
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Department of Information System
Faculty of Science and Technology

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Soebrantas Street, No. 155, Pekanbaru

ABSTRACT

Balai Permasyarakat (BAPAS) does not yet have an enterprise architecture plan
for the alignment of activity strategies and IS/IT strategies. BAPAS activities that
have not fully utilized IS/IT for data management efficiency. To form an enterprise
architecture plan to align activity strategies and IS/IT strategies at BAPAS Pekanbaru.
To model and define an information technology that is in line with the Pekanbaru BA-
PAS vision and mission so that the application of IS/IT can be directed according
to the TOGAF ADM framework version 9. The method used is TOGAF ADM by
conducting interviews and observations. TOGAF ADM is a method that consists of
steps in designing an enterprise architecture for a company or organization. The
steps taken are only up to phase architecture vision, phase business architecture,
phase informasi system architecture and technology architecture phase. The results
of this study are the need for continuity between fields so that business activities
can run as expected, the results of this research produce a blueprint for IS/IT pro-
posals to become the strategic basis for the activities of the Pekanbaru Class II
Penitentiary.

Keywords: IS/IT, architecture enterprise, TOGAF ADM
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Balai permasyarakatan Kelas II A Pekanbaru (BAPAS) merupakan peran-

tara bagi untuk menyelesaikan arah area lokal. Sesuai dengan undang – undang
no 12 Tahun 1995 kewajiban konsultan daerah tertuang dalam pasal 2 ayat 1 pil-
ihan mentri kehakiman Republik Indonesia No. M.01-PK.10 Tahun 1998 salah
satunya adalah arah kerja untuk pelanggan perbaikan. Khususnya dengan tujuan
kriminal pengaturan yang diberikan dengan mengikuti pelaksanaan latihan kerja.
Di dalam BAPAS Ada 2 segmen untuk arahan area lokal, khusus Bimbingan Klien
Dewasa (BKD) dan Bimbingan Klien Anak (BKA). Balai permasyarakatan Kelas
II A Pekanbaru (BAPAS) terletak di Jl. Candra Dimuka No.01 Pekanbaru.

Di Balai Perrmasyarakatan Kelas II A (BAPAS) Pekanbaru terdapat
kerangka kerja, untuk lebih spesifik set Data area lokal. Basis informasi area lokal
direncanakan sebagai jawaban untuk mengelola berbagai hal di BAPAS berangkat
dari data pelanggan dan informasi mekanis berakhir untuk menangani berbagai je-
nis informasi laporan yang diidentifikasi dengan pelanggan restoratif tidak memiliki
opsi untuk berjalan dengan tepat terorganisir dengan alasan bahwa itu sama sekali
tidak ideal. Jika semua latihan diatur kemudian, pada saat itulah pameran perwaki-
lan BAPAS kepada pelanggan remedial akan lebih sukses dan mahir.

Lingkungan BAPAS memanfaatkan SI/TI saat ini sebagai penggerak bisnis
dalam pengolahan dan kearsipan dokumen, pengawasan klien, dan pembimbingan
klien. Pengawasan sidang harus dimasukkan dalam satu siklus sehingga berhasil
Pengurus dan staf BAPAS menjadi kuat dan mahir. Arah pelanggan juga, pendoku-
mentasian catatan akan lebih terorganisir. Meskipun demikian, kenyataan itu belum
pada siklus terorganisir dalam kerangka. Ini terjadi dengan alasan bahwa BAPAS
belum memiliki susunan kunci SI/TI yang dapat membedakan Portofolio aplikasi SI
berbasis PC yang menjunjung tinggi BAPAS dalam pelaksanaannya ukuran bisnis
dan tujuan bisnis mereka. BAPAS juga membutuhkan SI/TI vital yang dimaksud-
kan untuk menggambarkan peralatan dan sistem khusus menyesuaikan metodologi
SI/TI dengan prosedur bisnis, bahkan untuk mencari kebebasan baru melalui pe-
manfaatan kemajuan inventif.

Jadi minat BAPAS di bidang SI/TI bisa sempurna sesuai kebutuhan, itu
membutuhkan pengaturan kunci menggunakan teknik kunci perencanaan kebutuhan
SI/TI di BAPAS. Model yang utama dirujuk, yaitu arsitektur bisnis, arsitektur data,
arsitektur aplikasi, dan arsitektur teknologi. Berikut adalah 4 model struktural, se-



hingga masalah ini dapat diklarifikasi. maka dapat di jelaskan permasalahan yang
terdapat pada BAPAS adalah sebagai berikut:

1. Arsitektur bisnis, tidak ada penggambaran metodis dari latihan setiap hari
sesuai dengan visi dan misi BAPAS.

2. Arsitektur data, membutuhkan sumber informasi yang terpadu dan terkoor-
dinasi dengan motivasi di balik pengorganisasian dan sinkronisas informasi
mempersiapkan tugas.

3. Arsitektur aplikasi, tidak ada aplikasi untuk membantu latihan BAPAS un-
tuk berjalan dengan baik dan selanjutnya di web

4. Arsitektur teknologi, lebih sedikit inovasi yang ditingkatkan untuk kema-
juan kerangka kerja dan penggunaan.
Untuk menggabungkan latihan dan untuk memenuhi dasar SI/TI layak dan

efektif di BAPAS. Dengan cara ini, pengaturan kunci diharapkan dapat kerangka
kerja data dan inovasi data untuk menyesuaikan teknik SI/TI dengan teknik bisnis.
BAPAS belum memiliki desain bisnis untuk direncanakan aktivitas utama, yaitu
bimbingan kemasyarakatan, pengawasan sidang, register klien permasyarakatan,
penelitian kemasyarakatan, dan aktivitas pendukung, yaitu kepegawaian, invetaris,
keuangan, serta mentoring dan evaluasi. Belum ada desain kerangka kerja data
yang menggambarkan desain informasi dan rekayasa aplikasi untuk membantu lati-
han dan melakukan penanganan informasi sesuai kebutuhan di BAPAS. Interaksi
bermacam-macam informasi dan minat dalam pemrograman, peralatan, dan pem-
rograman pengorganisasian di BAPAS tidak dapat dikendalikan seperti yang di-
harapkan mengingat belum adanya rekayasa inovasi untuk perencanaan software,
hardware, dan networking.

Dari penggambaran masalah di atas, jawaban yang ingin dicapai adalah di-
hadapi Nantinya, akan melalui penambahan kerangka data yang sesuai di setiap
segmen yang belum memanfaatkan SI/TI untuk membantu dan mempertahankan
ukuran bisnis mereka dengan menyesuaikan kerangka kerja data yang baru-baru ini
digunakan, Untuk situasi ini, BAPAS memiliki posisi untuk membangun dukun-
gan inovasi data diperlukan, namun harus didasarkan pada berusaha rekayasa un-
tuk mengatur, merencanakan, dan mengawasi sehingga mitra BAPAS dapat saling
terkait satu sama lain sesuai dengan wilayah usahanya masing-masing memutuskan.
Kemudian, pencipta menggunakan TOGAF ADM varian 9 dalam penyusunan-
nya melakukan desain dengan alasan bahwa sistem TOGAF adalah struktur de-
ngan: strategi yang diakui secara luas untuk menciptakan Undertaking Engineer-
ing. Struktur TOGAF memberikan strategi seluk beluk bagaimana membangun,
mengawasi, dan melaksanakan Desain bisnis besar yang dikenal sebagai Design
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Advancement Strategy (ADM) (Hutama, Arman, dan Romansyah, 2014)
Dengan penyusunan desain usaha besar yang memanfaatkan TOGAF ADM,

diyakini akan terjadi keselarasan antara inovasi data serta kebutuhan bisnis yang
bisa menjalankan langkah-langkah usaha sinkron tujuan serta penekanan organ-
isasi. Arsitektur enterprise menggambarkan suatu pengaturan buat membina su-
atu kerangka kerja atau sekumpulan kerangka kerja. Asosiasi yang lumrah dari
daur usaha utama dan kemampuan inovasi informasi (TI) yg mencerminkan per-
syaratan buat campuran serta normalisasi contoh kerja. Kegunaan primer be-
rasal desain usaha besar merupakan menginformasikan, memandu, serta membatasi
keputusan bagi organisasi, khususnya dalam melakukan investasi teknologi gosip
(TI) (Safarina, Raharjana, dan Purwanti, 2015), Penyusunan arsitektur enterprise
bisa membantu asosiasi pada memutuskan kebutuhan dalam menyusun dan meng-
hasilkan kerangka data menggunakan mahir, berhasil serta mempunyai kualitas
kunci yang sesuai dengan metodologi hierarkis, serta bisa unggul.

Seperti yang ditunjukkan oleh review yang diarahkan oleh Center For Tec-
nology In Government dalam (Rapiyadi, 2009), terdapat lima kekecewaan dalam
melakukan penataan desain bisnis besar di wilayah otoritas publik, yaitu: (1) Ku-
rangnya bantuan otoritas dan mengakui, sejauh tidak adanya administrasi pun-
cak atau tidak ada stekholder yang diajukan akan memakai SI/TI. (2) Kegagalan
buat menilai serta merencanakan langkah-langkah usaha (aktivitas). (3) Kurangnya
pemahaman ihwal manfaat dan kerugian penemuan. (4) tidak terdapat kesesua-
ian antara tujuan hierarkis dan target pelaksanaan SI/TI. (5) Adanya asumsi-asumsi
konyol, karena tidak melihat kapasitas asosiasi dari bagian aset pembiayaan, SDM,
dan variabel lainnya.

Semua bersama-sama untuk tujuan penting untuk berfungsi dengan baik,
diperlukan (tool) yang digunakan untuk memberikan konstruksi hierarkis dasar or-
ganisasi secara keseluruhan dan dapat menggambarkan hubungan antara sudut di
dalamnya. Tool adalah EA (Enterprise Architecture) (Pratiwi, 2013). Banyak teknik
dapat diterapkan dalam instrumen rekayasa bisnis besar, termasuk Zachman Frame-
work, TOGAF-ADM, Federal Enterprise Architecture (FEA), dan lainnya. Dalam
menyusun rancangan usaha dalam ujian ini, digunakan teknik TOGAF-ADM (The
Open Group Architecture Framework-Architecture Development Method) yang
intinya adalah memiliki pilihan untuk merencanakan rancangan kerangka data yang
wajar tentang penyusunan suatu usaha. desain yang memiliki batasan untuk diter-
apkan pada bisnis pengurus yang ada yaitu BAPAS Pekanbaru.

Menilik beberapa penelitian terdahulu tentang penataan desain bisnis besar
di bidang pelatihan serta memanfaatkan teknik TOGAF-ADM, dalam penelitian ini
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mengeksplorasi Rumah Sakit Umum Daerah Kota Tnggerang Selatan tentang pe-
nataan kebutuhan rekayasa bisnis, desain informasi, rekayasa aplikasi dan desain
inovasi. Bergantung pada siklus yang terjadi, maka para ahli juga telah memper-
timbangkan eksplorasi masa lalu untuk digunakan sebagai sumber perspektif bagi
para ilmuwan yang memimpin penelitian di BAPAS Pekanbaru.

Melihat kenyataan yang baru-baru ini diungkapkan, para penulis tertarik un-
tuk melakukan kajian studi dengan judul ”PERENCANAAN ENTERPRISE AR-
SITEKTUR MENGGUNAKAN TOGAF ADM VERSION 9 (STUDI KASUS:
BALAI PERMASYARAKATAN KELAS II A PEKANBARU (BAPAS)” untuk
memenuhi persayaran mendapatkan gelar sarjana Sistem Informasi.

1.2 Perumusan Masalah
Sesuai latar belakang yg telah dipaparkan di atas, maka bisa diidentifikasi

problem menjadi berikut :
1. BAPAS belum mempunyai perencanaan arsitektur enterprise buat penye-

larasan strategi aktivitas serta taktik SI/TI.
2. Aktivitas BAPAS yg belum sepenuhnya memanfaatkan SI/TI buat efisiensi

pengelolaan data.
Asal persoalan yang telah diidentifikasi, maka bisa dirumuskan masalah

“Bagaimana membuat rancangan arsitektur enterprise pada BAPAS dengan meng-
gunakan TOGAF ADM versi 9 ?”

1.3 Batasan Masalah
Penulis membatasi dilema yang akan diselesaikan supaya tugas akhir ini

menjadi terarah yaitu :
1. Kawasan penelitian ini merupakan pada Balai Permasyarakatan klas II A

Pekanbaru (BAPAS)
2. Perencanaan arsitektur enterprise di lakukan hanya pada sistem Database

Permasyarakatan.
3. Struktur yang digunakan dalam pengujian ini adalah The Open grup Frame-

work (TOGAF) Versi 9 dengan memakai Architecture Development Method
(ADM) sebagai design engineer. Eksplorasi ini hanya terbatas pada tahap
awal, arsitektur visi, arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi, arsitektur
teknologi.

4. Tools yang digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan model ar-
sitektur, yaitu Rich Picture, Analisa Value Chain, UML (Unified Model Lan-
guage), Principle Catalog, Application and User Location Diagram, Tech-
nology Portofolio Catalog, Platfrom Decompostion Diagram, Communica-
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tion Engineering Diagram, Matrix Gap Analysis dan Roadmap. Diagram
UML yang digunakan, yaitu Use Case Diagram dan Class Diagram.

1.4 Tujuan
Adapun tujuan pada penelitian ini artinya :

1. Untuk membentuk perencanaan enterprise arsitektur buat menyelarskan
strategi aktivitas dan strategi SI/TI di BAPAS Pekanbaru.

2. Untuk memodelkan serta mendefiniskan suatu teknlogi informasi yg sinkron
visi misi BAPAS Pekanbaru agar pada penerapan SI/TI mampu terarah
sesuai menggunakan framework TOGAF ADM versi 9.

1.5 Manfaat
Adapun beberapa manfaat asal penelitian ini ialah :

1. Dapat menaikkan efektivitas serta efisiensi kerja sistem berita di Balai Per-
masyarakatan klas II A Pekanbaru dari perencanaan arsitektur enterprise
yang akan di buat.

2. Dapat membantu Balai Permasyarakatan Klas II A Pekanbaru mengidenti-
fikasi isu aktivitas, merencanakan, serta mengimplementasikan strategi buat
memperoleh nilai serta manfaat aktivitas yg lebih akbar.

3. Dapat membantu Balai Permasyarakatan Klas II A Pekanbaru pada men-
ciptakan sistem informasi buat memenuhi kebutuhan-kebutuhan aktivitas
strategis organisasi.

4. Dapat membantu Balai Permasyarakatan Klas II A Pekanbaru pada menen-
tukan teknologi yangg akan di kembangkan buat menunjang sistem infor-
masi yang akan dibangun.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi
Sistem adalah kumpulan segmen yang saling terkait yang bekerja sama un-

tuk tujuan bersama dengan menoleransi masukan dan memberikan kontribusi pada
ukuran perubahan yang tepat (Mulyanto, 2009). Sedangkan menurut (O’Brien
dan Marakas, 2006), Sistem adalah sekelompok segmen yang saling berhubun-
gan dengan batas yang jelas, bekerja sama untuk mencapai sekelompok tujuan de-
ngan mendapatkan masukan dan memberikan hasil dalam ukuran perubahan yang
dikelola.

Informasi akan menjadi data yang disusun menjadi struktur yang lebih
berharga dan signifikan bagi individu yang mendapatkannya dan merupakan in-
formasi dari efek samping penanganan informasi terkait menjadi suatu akhir
(Mulyanto, 2009). Sedangkan menurut (Laudon, n.d.), informasi akan menjadi
data yang telah dibentuk menjadi struktur yang signifikan dan berharga bagi semua
orang.

Sistem informasi adalah informasi tentang individu, informasi, siklus, dan
inovasi data yang terhubung untuk mengumpulkan, berinteraksi, menyimpan, dan
memberi sesuai kebutuhan yang mungkin muncul untuk membantu suatu asosiasi.
(Vangoslava, Zulfiandri, dan Gunawan, 2017). Sedangkan menurut (Ladjamudin,
2005), sistem informasi adalah suatu sistem dalam organisasi yang memperte-
mukan kebutuhan pengelola transaksi, mendukung operasi, bersifat manajeral, dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu de-
ngan laporan-laporan yang diperlukan. Menurut (Laudon, n.d.), sistem informasi
sebenarnya dapat dicirikan sebagai sekelompok bagian yang saling terkait yang
mengumpulkan, memutar, menyimpan, dan data yang sesuai untuk membantu nav-
igasi dan kontrol dalam suatu asosiasi.

2.2 Enterprise Arsitektur
Secara etimologi, Enterprise Architecture terdiri dari 2 kata, yakni enterprise

dan architecture. Enterprise merupakan organisasi, perusahaan atau sub-aktivitas
yang dibatasi oleh tujuan, proses, dan sumber daya yang umum dipegang, sedan-
gkan architecture merupakan model dari sebuah organisasi perusahaan atau sub-
aktivitas yang didalamnya terkandung hubungan antar komponen dan lingkungan
yang terdapat didalamnya serta prinsip-prinsip yang mengatur desain dan evo-
lusinya. Secara terminologi, enterprise architecture dapat diartikan sebagai doku-



mentasi hasil analisis dan rancangan perencanaan masa depan organisasi, perusa-
haan atau sub-aktivitas dari segi komponen strategi, bisnis, dan teknologi yang ter-
integrasi antar divisi dan fungsinya. Fungsi utama dari pembuatan EA itu sendiri
adalah untuk meningkatkan kinerja organisasi dengan membuat mereka melihat
kedepan secara jelas dan komprehensif tentang arah strategis mereka, praktik bis-
nis, alur informasi, dan pemanfaatan sumber daya teknologi (Maita dkk., n.d.). En-
terprise dicirikan sebagai semua bermacam-macam asosiasi yang memiliki banyak
tujuan. Enterprise menyiratkan sebuah kantor administrasi, seluruh perusahaan,
sebuah divisi dari sebuah perusahaan, sebuah kantor tersendiri atau sebuah rantai
asosiasi yang terkait namun tersebar secara topografis (TheOpenGroup, 2009).
Sedangkan menurut (Bernard, 2012) Enterprise adalah ruang aktivitas dan tujuan
bersama di dalam sebuah asosiasi, tempat data dan berbagai aset diperdagangkan.
Enterprise biasanya terdiri dari segmen vertical, horizontal, dan extended. Kom-
ponen vertical juga dikenal sebagai line of bussines atau segments adalah daerah
kegiatan yang khusus untuk satu baris bisnis (misalnya, penelitain dan pengem-
bangan). Komponen horizontal juga dikenal sebagai crosscutting enterprise adalah
daerah yang lebih umum dari aktivitas yang melayani beberapa barsi bisnis. Kom-
ponen Extended terdiri lebih dari satu organisasi (misalnya, extranets dan supply
chain).

Arsitektur dicirikan sebagai premis kerangka hierarkis yang terdiri dari
sekelompok bagian yang diidentifikasi satu sama lain dan memiliki hubungan
dengan iklim kerangka kerja, dan memiliki aturan untuk rencana dan penilaian
(TheOpenGroup, 2009).

Enterprise Arsitektur adalah penjelasan eksplisit dan dokumentasi saat ini
mengenai hubungan antara manajemen, proses bisnis, dan teknologi informasi. Ini
mengambarkan “arsitektur saat ini” dan “arsitektur target” untuk memasukan atu-
ran, standar, dan siklus hidup sisitem informasi untuk mengoptimalkan dan memeli-
hara lingkungan organisasi yang ingin menciptakan dan memelihara dengan men-
gola prtofolio IT (Vangoslava dkk., 2017). Enterprise arsitektur merupakan basis
sumber daya data penting, yang mencirikan misi, data dan inovasi yang diharapkan
untuk melakukan misi, dan interaksi kemajuan untuk melaksanakan kemajuan baru
karena kebutuhan misi yang berubah (Rizky, Fitroh, dan Firmansyah, 2017).

2.3 TOGAF
Sesuai (TheOpenGroup, 2009), The Open Group Architecture Framework

(TOGAF) adalah struktur teknik yang memberikan teknik dan tools untuk mem-
bantu pengakuan, pembuatan, penggunaan, dan pemeliharaan enterprise model.
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TOGAF bergantung pada interaksi berulang yang didukung oleh praktik terbaik
dan penggunaan kembali sumber daya teknik yang ada. TOGAF mengambil bagian
penting dalam membantu mengukur kemajuan teknik, memberdayakan klien TI un-
tuk mengumpulkan jawaban berbasis kerangka kerja terbuka untuk kebutuhan bisnis
mereka. Sesuai (TheOpenGroup, 2009), ada empat jenis desain yang umumnya di-
akui sebagai fitur dari arsitektur perusahaan pada umumnya, khususnya rekayasa
bisnis, rekayasa informasi, rekayasa aplikasi, dan desain inovasi. Campuran infor-
masi dan rekayasa aplikasi disebut juga desain kerangka data. Berikut adalah empat
jenis desain:

1. Arsitektur Bisnis
Rekayasa yang mencirikan prosedur bisnis, administrasi, asosiasi, dan uku-
ran bisnis utama. Desain bisnis menggambarkan teknik, tujuan, kapasitas,
siklus, data dan sumber daya bisnis yang penting untuk menawarkan jenis
bantuan kepada masyarakat, bisnis, pemerintah, dll. Sistem desain bisnis
memberikan konstruksi untuk mengumpulkan wawasan tentang jalannya or-
ganisasi menurut perspektif bisnis (Surendro, 2009).

2. Arsitektur Data
Sebuah desain yang menggambarkan konstruksi koheren dan aktual dari
sumber informasi asosiasi dan informasi aset dewan. Sistem desain in-
formasi memberikan konstruksi pada pelaporan data poin demi poin yang
penting bagi asosiasi (Surendro, 2009). Sistem terhitung yang mencirikan
desain dasar, konten, dan koneksi dari basis informasi yang memberikan in-
formasi yang diharapkan dapat membantu ukuran bisnis dalam suatu asosi-
asi (O’Brien dan Marakas, 2006).

3. Arsitektur Aplikasi
Sebuah desain yang memberikan blueprint ke kerangka kerja aplikasi tung-
gal untuk digunakan, komunikasi kerangka kerja aplikasi individual, dan
hubungan kerangka kerja aplikasi individual dengan langkah-langkah bisnis
pusat asosiasi. Rekayasa aplikasi adalah interaksi yang menyoroti pem-
buatan dan pelaksanaan pengaturan atau administrasi yang dibuat untuk
asosiasi. Struktur rekayasa aplikasi adalah perpaduan siklus yang menggu-
nakan segmen dan rencana tindakan, data, dan inovasi untuk merencanakan
aplikasi bisnis yang ideal. (Surendro, 2009). Pengaturan yang diperhi-
tungkan dalam aplikasi bisnis inovasi data yang direncanakan sebagai de-
sain kerangka kerja usaha terpadu dan langkah-langkah bisnis pendukung
(O’Brien dan Marakas, 2006).

4. Arsitektur Teknologi
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Menggambarkan kapasitas software dan hardware cerdas yang diperlukan
untuk membantu pengaturan administrasi bisnis, informasi, dan aplikasi.
Rekayasa inovasi menggabungkan kerangka kerja TI, middleware, jaringan,
korespondensi, siklus, dan pedoman. Rekayasa inovasi adalah metodologi
dalam menjelaskan konstruksi dan koneksi kemajuan usaha saat ini dan
masa depan untuk meningkatkan nilai dalam kemajuan ini. Struktur de-
sain inovasi memberikan banyak siklus yang membantu pelaksanaan dan
penyampaian rekayasa inovasi (Surendro, 2009).

2.4 Metode TOGAF ADM
TOGAF ADM (Architecture Development Method) memberikan siklus

mencoba dan berulang untuk mendorong rekayasa. ADM menggabungkan sistem
desain bangunan, menciptakan substansi komposisi, mengembangkan, dan men-
gawasi pengakuan teknik. Latihan-latihan ini dilakukan dalam siklus berulang
yang tak henti-hentinya dan diakui dapat memberdayakan asosiasi untuk meng-
ubah organisasi mereka secara terkendali karena target dan pembukaan bisnis.
(TheOpenGroup, 2009). ADM (Architecture Development Method) adalah efek
samping dari kerja sama spesialis teknik di Open Group Architecture. ADM adalah
metode generic yang berisi sekumpulan latihan yang membahas kemajuan setiap
periode ADM dan model rekayasa yang digunakan dan dibuat selama tahap per-
baikan Enterprise Architecture (Surendro, 2009).

ntisari ADM adalah prasyarat dewan, di mana kebutuhan bisnis, kerangka
kerja data, dan rekayasa inovasi terus-menerus sejalan dengan tujuan dan per-
syaratan bisnis.

Gambar 2.1. TOGAF ADM (TheOpenGroup, 2009)

Di dalam struktur TOGAF terdapat kelebihan dan kekurangan, seperti
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yang ditunjukkan oleh: (Mutyarini dan Sembiring, 2006)membuat referensi bahwa
kelebihan TOGAF adalah sebagai berikut:

1. Fokus pada siklus implementasi (ADM) dan proses, karena aliran yang dile-
wati harus diselesaikan dalam penanganan sehingga bermanfaat untuk tahap
berikutnya.

2. Ada berbagai jenis daerah khusus desain
3. Basis aset memberikan jawaban dalam memberikan banyak bahan referensi.

Sedangkan kekurangan dari TOGAF adalah sebagai berikut :
1. Dalam pembuatan diagram blok yang digunakan untuk perencanaan, tidak

ada layout standar untuk semua area sehingga dalam pembuatan diagram
blok tidak ada format standar.

2. Tidak dapat diaksesnya barang antik yang memberikan kebebasan untuk di-
gunakan kembali.
TOGAF ADM dalam memberikan impian dan standar yang sangat je-

las tentang cara terbaik untuk melakukan peningkatan teknik, dari standar yang
digunakan dalam memperkirakan pencapaian kemajuan desain usaha asosiasi
(TheOpenGroup, 2009). Standar-standar ini dapat diklarifikasi sebagai berikut:

1. Prinsip Enterprise
Membina suatu desain, menjunjung tinggi dan mewajibkan kepentingan
seluruh bagian paguyuban, dimana paguyuban memiliki siklus dan kapa-
sitas yang diserahi tugas penyelesaian.

2. Prinsip Teknologi Informasi (TI)
Berfokus pada signifikansi dan konsistensi pemanfaatan TI di semua divisi,
termasuk unit hierarkis yang akan memanfaatkannya.

3. Prinsip Arsitektur
Mengkonseptualisasikan dan memberikan rencana terhadap kebutuhan dan
prasyarat kerangka kerja melalui kondisi yang ditemukan dalam siklus bis-
nis dan siap untuk diterapkan di dalamnya.
Selanjutnya adalah klarifikasi dari setiap tahapan dalam TOGAF ADM

seperti yang ditunjukkan oleh (TheOpenGroup, 2009).

2.4.1 Preliminary Phase
Tahap preliminary adalah fase dasar dari pekerjaan dasar untuk perencanaan

arsitektur enterprise untuk perencanaan arsitektur enterprise. Tahap ini diselesaikan
untuk memutuskan framework dan strategi untuk mengembangkan arsitektur enter-
prise dalam asosiasi, membedakan stakeholder yang terlibat dengan pembentukan
arsitektur enterprise, dan memutuskan sejauh mana arsitektur enterprise. yang akan
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dibuat. Tujuan dari tahap preliminary adalah untuk meyakinkan semua orang terma-
suk bahwa metodologi ini difokuskan pada pencapaian setiap arsitektur yang akan
dibuat. Pada tahap primer, bukti yang dapat dikenali dari “who”, “what”, “why”,
“when” dan “where” dari arsitektur yang sebenarnya dilakukan. (TheOpenGroup,
2009).

1. ”What” adalah sejauh mana usaha arsitektur.
2. ”Who” adalah siapa yang akan menampilkannya, siapa yang akan bertang-

gung jawab untuk menangani arsitektur, di mana mereka akan ditugaskan
dan apa pekerjaan mereka nantinya.

3. ”How” adalah cara untuk mengembangkan Enterprise Architecture, yang
menunjukkan framework dan teknik yang akan digunakan untuk menangkap
data.

4. ”When” adalah titik di mana tanggal pemenuhan arsitektur.
5. ”Why” adalah alasan arsitekturini dirakit. Ini mengidentifikasi dengan tu-

juan hierarkis, untuk lebih spesifik bagaimana arsitektur dapat memenuhi
tujuan otoritatif.

6. ”Where” adalah pembagian wilayah kerja asosiasi. Mengizinkan asosiasi
berada dalam satu struktur, tempat kerja yang berbeda, atau di seluruh planet
ini. Jika semua area hierarkis terkait satu sama lain, bukti pembeda diper-
lukan terlebih dahulu
Preliminary phase memiliki input, langkah-langkah, dan output sebagai

berikut (TheOpenGroup, 2009)
1. Input

(a) Prinsip dan tujuan aktivitas
(b) Struktur organisasi

2. Langkah-langkah
(a) Mendefinisikan luas unit pusat yang terkait dengan perencanaan ar-

sitektur enterprise.
(b) Identifikasi stakeholder, prasyarat bisnis, dan visi arsitektur.
(c) Memastikan dukungan sistem dari stakeholder.
(d) Mendefinisikan dan menetapkan standar arsitektur.

3. Output
(a) Prinsip-prinsip perencanaan arsitektur enterprise (indeks standar).

Standar-standar ini akan menjadi premis dalam peningkatan peren-
canaan arsitektur enterprise yang menghasilkan beberapa arsitektur.
Standar esensial akan dicatat dalam indeks standar. Klarifikasi dari
principles catalog dapat ditemukan di segmen 2.7.5.
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(b) ”What” adalah sejauh mana usaha arsitektur.
(c) ”Who” adalah siapa yang akan menampilkannya, siapa yang akan

bertanggung jawab untuk menangani arsitektur, di mana mereka akan
ditugaskan dan apa pekerjaan mereka nantinya.

(d) ”How” adalah cara untuk mengembangkan Enterprise Architecture,
yang menunjukkan framework dan teknik yang akan digunakan untuk
menangkap data.

(e) ”When” adalah titik di mana tanggal pemenuhan arsitektur.
(f) ”Why” adalah alasan arsitekturini dirakit. Ini mengidentifikasi de-

ngan tujuan hierarkis, untuk lebih spesifik bagaimana arsitektur dapat
memenuhi tujuan otoritatif.

(g) ”Where” adalah pembagian wilayah kerja asosiasi. Mengizinkan
asosiasi berada dalam satu struktur, tempat kerja yang berbeda, atau
di seluruh planet ini. Jika semua area hierarkis terkait satu sama lain,
bukti pembeda diperlukan terlebih dahulu

(h) Mendefinisikan luas unit pusat yang terkait dengan perencanaan ar-
sitektur enterprise.

(i) Identifikasi stakeholder, prasyarat bisnis, dan visi arsitektur.
(j) Memastikan dukungan sistem dari stakeholder.
(k) Mendefinisikan dan menetapkan standar arsitektur.
(l) Prinsip-prinsip perencanaan arsitektur enterprise (indeks standar).

Standar-standar ini akan menjadi premis dalam peningkatan peren-
canaan arsitektur enterprise yang menghasilkan beberapa arsitektur.
Standar esensial akan dicatat dalam indeks standar. Klarifikasi dari
principles catalog dapat ditemukan di segmen 2.7.5.

(m) Tabel Identifikasi 5W (What, Who, Why, When, Where) + 1H (How),
tabel yang membedakan dan menggambarkan apa yang akan di-
lakukan pada objek pemeriksaan, siapa yang akan melakukannya dan
dapat diandalkan dalam pengerjaan objek eksplorasi, bagaimana cara
melubangi objek eksplorasi, kapan peluang yang ideal untuk menye-
lesaikan pekerjaan objek pemeriksaan, mengapa pekerjaan pada ob-
jek pemeriksaan diselesaikan dan dimana tempat objek pemeriksaan.
Dalam proposal ini, objek pemeriksaan pencipta adalah lembaga pe-
merintah BAPAS Pekanbaru.
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2.4.2 Requirements Management
Requirements management adalah cara untuk mengawasi prasyarat arsitek-

tur di semua periode TOGAF ADM. Alasan interaksi ni artinya buat memilih kebu-
tuhan arsitektur enterprise, prasyarat tadi disimpan, serta kemudian masuk ke tahap
yg sinkron (TheOpenGroup, 2009). Requirement management bertujuan untuk
mengidentifikasi apa kebutuhan perusahaaan yang disesuaikan dengan kebutuhan
data pada tahapan tahapan ADM, yaitu dengan mengidentifikasi aktifitas utama,
mengidentifikasi masalah, analisis kerja, analisis ekonomi, analisis keamanan sis-
tem, dan analisi pelayanan (Maita, n.d.). Aset fundamental yang harus diciptakan
pada tahap ini adalah situasi pergerakan. Situasi tindakan menggabungkan process
business (alur kegiatan) serta issue (pertarungan dalam organisasi). yg dimaksud
menggunakan process business pada termin ini ialah penjelasan asal framework yg
sedang berjalan (AS – is system) di organisasi.

menggunakan demikian, berasal klarifikasi pada atas, dapat dikatakan
bahwa isu, langkah, serta hasil dari tahap requirements management artinya menjadi
berikut:

1. Input
(a) syarat sistem ketika ini (as-is system)
(b) Data inventaris wahana serta prasarana pendukung TIK

2. Langkah-langkah
(a) Menganalisis laba serta kerugian dari keadaan sistem waktu ini (as-is

system).
(b) Identifikasi dilema berasal status sistem waktu ini (as-is system).
(c) menghasilkan solusi buat setiap problem dalam syarat sistem saat ini

(as-is system).
3. Output

(a) Tabel problem organisasi, yg menggambarkan daftar persoalan berasal
setiap kegiatan organisasi. di tabel tadi akan terdapat kolom bench-
mark yang mendeskripsikan setiap perseteruan yg sudah diidentifikasi.

(b) Tabel solusi kegiatan, yg berisi pertarungan berasal setiap kegiatan be-
serta solusi yg akan mengatasi perseteruan tadi.

(c) TTabel Solusi Sistem Informasi berisi konten yang hampir sama de-
ngan tabel Solusi Aktif. Namun, perbedaannya ada pada kolom so-
lusi. Dalam tabel ini, solusi yang diberikan menjelaskan sistem atau
perangkat lunak apa yang harus digunakan untuk mengatasi masalah
ini.
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2.4.3 Phase A: Architecture Vision
Visi struktural adalah tahap dasar dalam ADM (Metode Pengembangan Ar-

sitektur) untuk membuat perspektif yang sesuai tentang pentingnya penataan ba-
ngunan enterprise untuk mencapai tujuan organisasi dan menentukan sejauh mana
kebutuhan vital yang ingin dibuat. Visi desain adalah kesempatan penting untuk
menawarkan keuntungan dari kemajuan yang diusulkan kepada para pemimpin en-
terprise sehingga memberdayakan target bisnis untuk bereaksi terhadap pendorong
penting, sesuai standar dan mencapai tujuan dan tujuan stakeholder, menjelaskan
hal tersebut tujuan dan menunjukkan bagaimana tujuan dapat dicapai dengan men-
dorong rekayasa yang diusulkan.

Tujuan dari fase visi arsitektur adalah:
1. Pastikan kemajuan siklus perbaikan desain untuk memperoleh pengakuan

dan dukungan dari organisasi asosiasi atau afiliasi.
2. Memvalidasi pedoman bisnis, tujuan bisnis, dan pendorong desain bisnis

afiliasi.
3. Mendefinisikan ruang lingkup dan merasakan dan memusatkan di sekitar

bagian dari desain saat ini.
4. Mendefinisikan hal-hal penting bisnis yang harus dicapai dalam usaha struk-

tural ini dan batasannya.
5. Menghasilkan visi struktural yang menunjukkan respons terhadap per-

syaratan dan tujuannya.
Tahap visi bangunan memiliki sumber informasi yang menyertainya,

langkah-langkah dan hasil (TheOpenGroup, 2009).
1. Input

(a) Prinsip aktivitas, sasaran aktivitas, dan penggerak aktivitas.
2. Langkah-langkah

(a) Menjelaskan target gerakan, penggerak aksi, dan imperatif aksi.
(b) Mendefinisikan apa yang ada di dalam dan di luar ruang lingkup ar-

sitektur saat ini.
(c) Mengembangkan visi arsitektur

3. Output
(a) Konsekuensi dari bukti yang dapat dikenali dari semua latihan dalam

asosiasi. ID dibuat dalam rantai nilai, garis besar yang mengenali
dan mengumpulkan semua latihan yang akan diingat untuk tindakan
pengumpulan atau dukungan gerakan dasar. Klarifikasi rantai nilai da-
pat ditemukan di area 2.4.1.

(b) Hasil ID mitra dengan latihan yang ada di paguyuban untuk memu-
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tuskan masuknya setiap mitra dalam paguyuban, dan untuk memu-
tuskan kebutuhan setiap mitra dalam membuat desain. ID digam-
barkan dalam petak mitra, kisi yang menggambarkan hubungan an-
tara mitra dan latihan dalam asosiasi. Klarifikasi grid peta mitra dapat
ditemukan di area 2.4.5.

(c) Visi dan misi asosiasi, penjabaran visi dan misi asosiasi sehingga
penyusunan rancangan usaha yang akan dibuat dapat sejalan dengan
visi dan misi asosiasi.

2.4.4 Phase B: Business Architecture
Karena objek eksplorasi pencipta adalah lembaga administrasi, semua im-

plikasi bisnis akan diubah menjadi latihan atau tugas dan kapasitas utama. Desain
bisnis berisi teknik tindakan, asosiasi, dan data pergerakan kunci. Desain bisnis ser-
ing diperlukan sebagai cara untuk menunjukkan nilai latihan dan kemajuan latihan
yang akan diusulkan oleh kebutuhan mitra.

Tujuan dari tahap arsitektur bisnis adalah:
1. Menjelaskan gambaran penting dari arsitektur bisnis (aktivitas).
2. Kembangkan tujuan arsitektur bisnis, berikan teknik bantuan serta bagian

geografis, data, praktis, ukuran, dan otoritas dari iklim pergerakan yang
bergantung pada standar dan tujuan tindakan, dan penggerak penting.

3. Analisis celah antara arsitektur bisnis (aktivitas) saat ini dan arsitektur bisnis
(aktivitas) tujuan.
Tahapan sumber informasi, langkah, dan hasil yang menyertainya

(TheOpenGroup, 2009).
1. Input

(a) Kondisi aktivitas pada saat ini (as – is system)
2. Langkah-langkah

(a) Mengembangkan gambaran desain tindakan penting.
(b) Mengembangkan gambaran target desain tindakan.
(c) Lakukan pemeriksaan gap.
(d) Membuat arsitektur bisnis (aktivitas).

3. Output
(a) Rancangan arsitektur bisnis (aktivitas), yang menggambarkan aliran

gerakan yang diusulkan sesuai dengan persyaratan mitra dan telah dile-
wati oleh pemeriksaan kerangka kerja apa adanya. Rencana arsitek-
tur bisnis (aktivitas) digambarkan menggunakan gambaran yang kaya.
Klarifikasi rich picture dapat ditemukan di area 2.4.3.
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(b) Konstruksi otoritatif yang diusulkan adalah konfigurasi desain hi-
erarkis lainnya untuk membantu eksekusi hierarkis dan eksekusi
kerangka data dengan tujuan agar dapat berjalan dengan baik.

(c) Efek lanjutan dari mengenali pekerjaan Setiap peserta (stakeholder)
dan menggambarkan dukungan peserta untuk setiap gerakan. Hasil
pengenalan dijelaskan dalam actor/role matrix. Penjelasan actor/role
matrix dapat dilihat pada bagian 2.4.6.

Arsitektur bisnis dijelaskan dengan menggunakan beberapa ide tambahan
tergantung pada arah bantuan, khususnya ide administrasi bisnis (administrasi bis-
nis), langkah-langkah bisnis (siklus bisnis), dan kapasitas bisnis (kemampuan bis-
nis).

1. Business Service
Business Service mengatasi kemampuan yang menawarkan peningkatan ik-
lim dan kapasitas ini diakui di dalam dan bebas. Administrasi bisnis men-
cirikan administrasi yang menangani masalah bisnis untuk klien. Adminis-
trasi bisnis diidentikkan dengan nilai (TheOpenGroup, 2009).

2. Business Process
Business Process membahas proses kerja atau aliran nilai yang terdiri dari
siklus atau kapasitas yang lebih sederhana. Alasan interaksi bisnis adalah
untuk memenuhi atau memuaskan klien. Langkah-langkah bisnis men-
cirikan komponen sosial untuk membuat serangkaian item atau adminis-
trasi bisnis yang dicirikan (TheOpenGroup, 2009). Business process adalah
metode yang tidak biasa untuk menyesuaikan dan menggabungkan latihan
kerja, data, dan informasi resmi untuk mengirimkan item atau administrasi.
(Laudon, n.d.)

3. Business Function
Business Function mencirikan komponen perilaku tergantung pada
seperangkat standar yang dipilih. Fungsi Bisnis menggambarkan perilaku
interior pekerjaan bisnis. Perilaku kerja bisnis bergantung pada aset bisnis,
kapasitas, kemampuan, dan informasi yang dibutuhkan (TheOpenGroup,
2009). Business Function adalah tugas eksplisit yang dilakukan dalam se-
buah asosiasi (Laudon, n.d.)
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Gambar 2.2. Daftar Simbol Business Service, Business Process, Business Function
(TheOpenGroup, 2009)

2.4.5 Phase C: Information System Architecture
Fase arsitektur sistem informasi berpusat pada pengenalan dan karakterisasi

aplikasi dan perenungan informasi yang membantu rekayasa bisnis ventura. Tahap
C mencakup campuran desain informasi dan rekayasa aplikasi. Dalam desain in-
formasi, jenis dan sumber informasi utama yang diharapkan dapat membantu bisnis
harus diselesaikan. Peragaan informasi menggunakan prosedur penyajian infor-
masi yang lazim, misalnya penyajian informasi teoretis dan masuk akal. Dalam
rekayasa aplikasi, jenis penggunaan yang penting untuk menangani informasi dan
mendukung bisnis diselesaikan. Kemudian, pada saat itu, kisi dibuat dari aplikasi
saat ini dan desain aplikasi tujuan, melakukan investigasi lubang dan menyesuaikan
kapasitas bisnis dengan aplikasi tujuan.

Tujuan dari desain informasi adalah untuk mengkarakterisasi jenis dan sum-
ber informasi utama yang diharapkan dapat membantu bisnis dengan cara yang wa-
jar bagi mitra, lengkap, dapat diprediksi, dan stabil. Harap dicatat bahwa teknik in-
formasi tidak khawatir tentang rencana kumpulan data, tetapi hanya mencirikan ele-
men informasi yang berkaitan dengan upaya, bukan untuk merencanakan kerangka
kerja kapasitas fisik dan sah.

Arsitektur data memiliki sumber data, langkah, dan hasil yang menyertainya
(TheOpenGroup, 2009).

1. Input
(a) Data principles saat ini, berisi prinsip-prinsip mengenai data yang

mendukung aktivitas pada organisasi, seperti prinsip penggunaan data
tersebut.
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2. Langkah-langkah
(a) Mengembangkan deskripsi dasar arsitektur data.
(b) Mengembangkan deskripsi target arsitektur data.
(c) Melakukan analisis gap.
(d) Menyelesaikan arsitektur data.

3. Output
(a) Rencana jenis informasi dan hubungan antar elemen informasi sangat

penting untuk membantu latihan dalam asosiasi. Rencana tersebut
digambarkan dalam grafik kelas. Klarifikasi grafik kelas.

Motivasi di balik desain aplikasi adalah untuk mengkarakterisasi jenis prin-
sip penggunaan kerangka kerja yang signifikan untuk menangani informasi dan
mendukung bisnis. Perlu diperhatikan bahwa rekayasa aplikasi tidak berfokus
pada rencana penggunaan kerangka kerja, tetapi hanya untuk mengkarakterisasi je-
nis kerangka kerja penggunaan yang relevan dengan usaha dan aplikasi apa yang
diharapkan untuk memilah informasi dan menyajikan data kepada manusia dan
Penghibur PC dalam usahanya.

Arsitektur aplikasi memiliki sumber informasi, langkah, dan hasil yang
menyertainya (TheOpenGroup, 2009).

1. Input
(a) Application Principles saat ini, berisi prinsip-prinsip mengenai apli-

kasi yang digunakan pada organisasi, seperti prinsip penggunaan apli-
kasi tersebut.

2. Langkah-langkah
(a) Mengembangkan deskripsi dasar arsitektur aplikasi.
(b) Mengembangkan deskripsi target arsitektur aplikasi.
(c) Melakukan analisis gap.
(d) Menyelesaikan arsitektur aplikasi.

3. Output
(a) Hasil identifikasi semua aplikasi yang digunakan dalam kerangka apa

adanya asosiasi. Hasil bukti yang dapat dikenali diklarifikasi menggu-
nakan daftar portofolio aplikasi. Klarifikasi daftar portofolio peman-
faatan.

(b) Rencana penyebaran penggunaan yang akan dimanfaatkan oleh klien
dalam asosiasi. Rencana tersebut diwakili oleh aplikasi dan grafik area
klien. Klarifikasi Diagram Lokasi Aplikasi dan Pengguna.

(c) Rencana penggambaran kerjasama antara entertainer (klien) dan
bagiannya dalam setiap aplikasi. Rencana ini akan digambarkan dalam
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grafik kasus pemanfaatan. Klarifikasi bagan kasus pemanfaatan.

2.4.6 Phase D : Technology Architecture
Tahap desain inovasi terlihat untuk merencanakan bagian-bagian aplikasi

yang dicirikan dalam rekayasa aplikasi menjadi sekelompok bagian inovasi yang
membahas pemrograman, peralatan, dan bagian-bagian organisasi, baik yang di-
beli untuk pertemuan luar atau diatur sendiri oleh asosiasi ke dalam tahap inovasi.
Rekayasa inovasi akan mencirikan perspektif fundamental dan target pada portofo-
lio inovasi, merinci panduan untuk desain tujuan, dan untuk mengenali kumpulan
kerja prinsip dalam panduan. Rekayasa inovasi menyelesaikan kumpulan data kom-
posisi dan mendukung penilaian biaya untuk situasi relokasi eksplisit.

Fase arsitektur teknologi memiliki input, langkah-langkah, dan output seba-
gai berikut (TheOpenGroup, 2009).

1. Input
(a) Technology principles saat ini, berisi standar tentang inovasi yang di-

gunakan untuk membantu latihan dalam asosiasi.
2. Langkah-langkah

(a) Menumbuhkan penggambaran penting dari desain inovasi.
(b) Menumbuhkan gambaran rekayasa inovasi yang objektif.
(c) Melakukan analisis gap.
(d) Finishing inovasi desain.

3. Output
(a) Efek lanjutan dari bukti inovasi yang dapat dikenali yang telah digu-

nakan dalam kerangka kerja apa adanya asosiasi. Konsekuensi dari ID
ini akan dipesan dalam indeks portofolio inovas.

(b) Platform Decomposition Diagram, menggambarkan tahapan inovasi
yang membantu kerangka data. Klarifikasi bagan kerusakan pang-
gung, Klarifikasi indeks portofolio inovasi.

(c) Rencana korespondensi dalam rekayasa inovasi, misalnya rencana
jaringan yang mencakup peralatan untuk membuat korespondensi or-
ganisasi. Rencana tersebut akan digambarkan dalam garis besar per-
ancangan korespondensi. Klarifikasi bagan desain korespondensi.

2.4.7 Tools Pokok Pemodelan TOGAF
TOGAF ADM tidak bergantung pada perangkat atau menampilkan di-

alek. Untuk menampilkan setiap periode ADM seperti yang ditunjukkan oleh
(TheOpenGroup, 2009), kita dapat menggunakan beberapa instrumen untuk
mengembangkan desain. Perangkat yang dimaksud adalah item pekerjaan desain
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yang menggambarkan rekayasa menurut perspektif tertentu. Berikutnya adalah in-
strumen dasar yang digunakan dalam tampilan TOGAF.

2.5 Tools Perencanaan Arsitektur Enterprise
2.5.1 Flowchart

Flowchart merupakan penggambaran grafis dalam gambar yang digunakan
untuk menggambarkan tugas, informasi, aliran, alasan, peralatan, dan seba-
gainya (O’Brien dan Marakas, 2006). Flowchart adalah penggambaran grafis dan
langkah-langkah yang harus dilanjutkan dalam menangani masalah yang terdiri dari
sekelompok gambar, di mana setiap gambar membahas tindakan tertentu Flowchart
membantu para ahli dan pengembang untuk menangani masalah menjadi bagian
yang lebih sederhana dan membantu dalam memecah lainnya pilihan - pilihan
dalam aktivitas (Yatini Indra, 2010).

Flowchart dimulai dengan mendapatkan informasi dan penutupan dengan
output. Flowchart adalah gambar yang menjelaskan permintaan untuk memahami
informasi, menangani informasi, menetapkan pilihan informasi, dan memperke-
nalkan efek samping dari persiapan informasi.

Flowchart terbagi dalam lima jenis, yaitu (Yatini Indra, 2010) :
1. Flowchart Sistem

Merupakan garis besar yang menunjukkan proses kerja yang pasti sedang
dilakukan dalam kerangka kerja secara keseluruhan dan memperjelas pen-
gelompokan strategi yang ada dalam kerangka tersebut.

2. Flowchart Dokumen
Ikuti perkembangan informasi yang disusun melalui kerangka kerja. Peng-
gunaan utamanya adalah untuk mengikuti perkembangan struktur dan lapo-
ran kerangka kerja yang dimulai dengan satu segmen kemudian ke segmen
berikutnya, baik bagaimana perkembangan struktur dan laporan ditangani,
dicatat, dan disimpan.

3. Flowchart Skema
Seperti diagram alur kerangka kerja, bagan alur skematis tidak hanya meng-
gunakan gambar PC, periferal, struktur, atau perangkat keras lain yang di-
gunakan dalam kerangka kerja. Penggunaan flowchart ini sebagai instrumen
khusus antara ahli kerangka dan seseorang yang penasaran dengan gambar
flowchart biasa.

4. Flowchart Program
Bagan alir program dibuat dari bagan alur kerangka kerja dan merupakan
penggambaran yang lebih pasti tentang bagaimana setiap perkembangan
program atau sistem benar-benar diselesaikan. Flowchart ini digunakan oleh
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pengembang untuk menggambarkan suksesi pedoman program PC. Sedan-
gkan seorang peneliti memanfaatkan flowchart ini untuk menggambarkan
suksesi tugas pekerjaan dalam suatu teknik.

5. Bagan Alir Proses
Ini adalah metode menggambar desain mekanis yang menangani dan
memecah tahap-tahap berikut dalam suatu teknik atau kerangka kerja.
Berikut ini adalah simbol-simbol yang digunakan untuk menyusun

flowchart.

Gambar 2.3. Daftar Simbol pada Flowchart
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2.5.2 Rich Picture
Seperti yang ditunjukkan oleh (Valente dan Marchetti, 2010), Rich picture

adalah informasi area dan harus mengarahkan insinyur kerangka kerja selama tahap
awal definisi dan pengembangan model kerangka kerja. Pembuatan Rich picture
adalah tindakan rencana yang mendasari, tahap di mana insinyur kerangka harus
menguraikan masalah untuk melacak pengaturan yang memadai, memusatkan per-
hatian pada kemajuan lokasi objek.

Rich picture adalah garis besar sudut pandang signifikan yang dapat mem-
bantu klien framework untuk memahami framework yang sedang dibuat (?, ?).
Rich picture berpusat di sekitar bagian penting dari kerangka kerja yang dipu-
tuskan sendiri oleh pembuat kerangka dengan mengunjungi organisasi untuk meli-
hat bagaimana organisasi bekerja, berbicara dengan banyak orang untuk mengetahui
apa yang seharusnya terjadi, dan mungkin mengarahkan pertemuan konvensional.

2.5.3 UML (Unified Modelling Language)
UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa visual untuk mendemon-

strasikan dan menyampaikan tentang kerangka kerja menggunakan grafik dan teks
pendukung. UML hanya berfungsi untuk melakukan tampilan. Oleh karena itu,
penggunaan UML tidak terbatas pada teknik tertentu. UML muncul sebagai aki-
bat dari kebutuhan demonstrasi visual untuk menentukan, menggambarkan, merakit
dan melaporkan kerangka kerja pemrograman. UML memiliki berbagai komponen
grafis yang dapat digabungkan ke dalam grafik. Karena UML adalah sebuah bahasa,
UML memiliki berbagai panduan untuk mengkonsolidasikan komponen-komponen
(Rosa dan Shalahuddin, 2011).

1. Use Case Diagram
Use case outline adalah demonstrasi untuk melakukan kerangka data yang
akan dibuat. Kasus pemanfaatan menggambarkan hubungan antara seti-
daknya satu penghibur dan kerangka data yang akan dibuat (?, ?).
Dalam membahas kasus penggunaan, klien biasanya disinggung sebagai
penghibur. Penghibur adalah pekerjaan yang dapat dimainkan klien dalam
hubungannya dengan kerangka kerja. Kasus penggunaan adalah instrumen
terbaik untuk memperkuat klien yang diharapkan untuk mengatakan ten-
tang kerangka kerja sesuai dengan perspektif mereka. Pemikiran penting
adalah cara untuk memasukkan klien kerangka kerja pada tahap awal pe-
meriksaan dan rencana kerangka kerja. Secara umum, kasus penggunaan
digunakan untuk menemukan kapasitas mana dalam situasi data dan siapa
yang memiliki hak istimewa untuk memanfaatkan kapasitas ini. seperti yang

22



ditunjukkan oleh (Rosa dan Shalahuddin, 2011), use case memiliki dua hal
utama, yaitu :
(a) Entertainer adalah individu, proses atau kerangka kerja lain yang bek-

erja sama dengan kerangka data yang akan dibuat eksternal kerangka
data yang akan dibuat sendiri. Oleh karena itu, meskipun citra seorang
entertainer adalah citra individu, namun entertainer bukanlah individu
yang sebenarnya.

(b) Use case adalah Kegunaan yang diberikan oleh framework sebagai unit
yang mempertukarkan pesan antar unit atau entertainer.

Berikut komponen penting yang terdiri dari aktor dan use case.

Gambar 2.4. Komponen diagram use case aktor dan use case

2. Class Diagram Class diagram menggambarkan desain kerangka sejauh men-
cirikan kelas yang akan dibuat untuk merakit kerangka (?, ?). Grafik kelas
memiliki kualitas dan tugas (strategi). Traits adalah faktor yang dimiliki
oleh sebuah class. Tugas (strategi) adalah kapasitas yang memiliki tempat
dengan kelas.
Class diagram memiliki beberapa jenis kelas, yaitu :
(a) Kelas utama : memiliki kapasitas dasar yang dijalankan saat kerangka

kerja dimulai.
(b) Kelas tampilan sistem : karakterisasi dan atur etalase ke klien.
(c) Kelas dari pendefinisian use case : menjaga kapasitas yang seharusnya

ada, diambil dari definisi kasus pemanfaatan.
(d) Kelas dari pendefinisian data : digunakan untuk menyimpan atau

membungkus informasi ke dalam unit yang dipulihkan atau akan di-
simpan ke kumpulan data.
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Gambar 2.5. Daftar simbol calss diagram

2.5.4 Principles Catalog
Principles catalog bermaksud untuk menangkap aturan bisnis dan kompo-

sisi yang menggambarkan jenis pengaturan atau rekayasa apa yang dapat diter-
ima. Standar digunakan untuk menilai dan mendukung efek samping dari pilihan
struktural. Standar juga digunakan sebagai alat untuk membantu desain kemajuan
(TheOpenGroup, 2009).

Tabel 2.2 menggambarkan standar dan motivasi di balik masing-masing
standar untuk membantu stakeholder dalam menilai dan mendukung perubahan ba-
ngunan yang diusulkan. Salah satu standarnya, secara spesifik desain yang dibuat
harus dilindungi. Alasan untuk standar ini adalah bahwa desain yang diusulkan
tidak berpikir dua kali tentang keamanan dan privasi informasi dan inovasi di BA-
PAS, rekayasa yang diusulkan juga harus memiliki opsi untuk menahan serangan
infeksi, spyware, hack, dan worm.

2.5.5 Actor/Role Matrix
Tujuan actor/role matrix adalah untuk menunjukkan penghibur dan peker-

jaan mereka. Memahami hubungan penghibur dengan pekerjaan mereka adalah
sekutu penting dalam mencirikan mempersiapkan kebutuhan, mengawasi keamanan
klien dan mengawasi perubahan otoritatif (TheOpenGroup, 2009).

2.5.6 Stakeholder Map Matrix
Tujuan stakeholder map matrix adalah untuk mengakui mitra atas kontribusi

mereka dalam latihan utama dan latihan pendukung organisasi (TheOpenGroup,
2009).

2.5.7 Application Portfolio Catalog
Menurut (TheOpenGroup, 2009), Application portfolio catalog membantu

untuk membedakan dan menyimpan ikhtisar semua aplikasi saat ini dalam organ-
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isasi. Ikhtisar ini membantu dengan mengkarakterisasi tingkat perubahan yang
mungkin mempengaruhi jenis penggunaan tertentu. Sementara, menurut (O’Brien
dan Marakas, 2006), portofolio aplikasi adalah tools yang digunakan untuk menilai
aplikasi kerangka kerja data saat ini dan yang diusulkan sejauh ukuran pembayaran
atau sumber daya menempatkan sumber daya ke dalam kerangka kerja data yang
membantu fungsi bisnis dan prinsip proses bisnis.

2.5.8 Application and User Location Diagram
Menurut (TheOpenGroup, 2009), diagrami ni digunakan untuk menun-

jukkan di mana aplikasi akan digunakan oleh klien akhir dan alokasi di mana apli-
kasi akan dibuat, dicoba, dan dikirim. Motivasi di balik grafik ini adalah untuk
menggambarkan dengan jelas area latihan klien yang terhubung dengan aplikasi.

2.5.9 Technology Portfolio Catalog
Menurut (TheOpenGroup, 2009), Alasan inventarisasi ini adalah untuk

mengenali dan menyimpan ikhtisar semua inovasi yang digunakan di seluruh us-
aha, termasuk peralatan, dasar pemrograman, dan pemrograman aplikasi. Portofo-
lio inovasi yang didukung menjunjung tinggi item inovasi siklus hidup eksekutif
dan berbagai varian inovasi, selain itu membingkai alasan makna pedoman inovasi.

2.5.10 Platform Decomposition Diagram
Menurut (TheOpenGroup, 2009), Platform Decomposition Diagram merep-

resentasikan tahapan inovasi yang membantu rekayasa kerangka data fungsional.
Grafik ini mencakup semua bagian dari tahap fondasi dan memberikan garis besar
fondasi inovasi asosiasi.

2.5.11 Communication Engineering Diagram
Communication engineering diagram menggambarkan metode untuk kore-

spondensi antara sumber daya rekayasa inovasi. Grafik ini membutuhkan koneksi
yang konsisten antara bagian pelanggan dan pekerja dan mengenali batasan organ-
isasi dan kerangka kerja organisasi yang diperlukan untuk menjalankan asosiasi
yang sebenarnya (TheOpenGroup, 2009).
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian teori ini menggunakan dua strategi, yaitu teknik pengumpulan
informasi yang spesifik dan teknik penyusunan desain yang dilakukan. Strategi
pengumpulan informasi menggunakan persepsi, wawancara, studi rekaman, dan
survei menulis. Metode perencanaan enterprise arsitektur menggunakan TOGAF
Architecture Development Method (ADM), dapat dilihat pada Gambar 4.70:

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian

3.1 Tahap Pengumpulan Data
Strategi pengumpulan informasi ini digunakan untuk membantu pen-

cipta dalam mengumpulkan informasi dan data dasar dari BAPAS (Balai Per-
masyarakatan Klas II Pekanbaru) untuk mendapatkan realitas kekinian dan realitas
bahan pembicaraan. Berikutnya adalah bagian dari strategi pengumpulan informasi
yang digunakan oleh pembuatnya.



3.1.1 Observasi
Persepsi selesai dengan menatap lurus ke arah latihan yang berjalan di situs

BAPAS (Balai Permasyarakatan Klas II Pekanbaru) pada bulan maret 2020 yang
berlokasi pada Jl. Chandra Dimuka NO. 1, Pekanbaru. Hasil observasi yang di
dapat yaitu :

1. Sejarah singkat BAPAS (Balai Permasyarakatan Klas II Pekanbaru).
2. Profil, tugas, dan wewenang dari lembaga BAPAS (Balai Permasyarakatan

Klas II Pekanbaru).
3. Sistem yang sedang berjalan, yaitu bagaimana proses pengaduan, bimbin-

gan, kearsipan, persuratan, kepegawaian, inventaris, procurement, keuan-
gan, serta mentoring dan evaluasi pada BAPAS (Balai Permasyarakatan
Klas II Pekanbaru).
Metode persepsi diselesaikan untuk merenungkan dan memperoleh gam-

baran asli dari latihan keluhan, arahan, file, korespondensi, kepegawaian, stok, akui-
sisi, keuangan, serta bimbingan dan penilaian, dan dukungan apa yang ada sehingga
latihan ini dilakukan sesuai tujuan BAPAS.

3.1.2 Wawancara
Strategi ini digunakan untuk menemukan data-data yang terkait dengan ke-

beratan, arahan, berkas, surat menyurat, kepegawaian, stok, perolehan, keuangan,
serta latihan pembinaan dan penilaian di BAPAS dengan berkomunikasi langsung
dengan pihak terkait. Setelah mengarahkan pertanyaan dan jawaban, hasil yang
didapat berupa informasi dan data tentang prinsip-prinsip pengembangan latihan
(keberatan, arahan, dokumen, surat menyurat), penyusunan kerangka data dan in-
ovasi data, penyusunan desain usaha, dan landasan inovasi yang ada. Berikutnya
adalah daftar pertanyaan untuk wawancara yang dipimpin di BAPAS.

1. Prosedur tindakan apa yang telah dilakukan oleh BAPAS?
2. Apa saja latihan di BAPAS? Juga, apa aliran untuk setiap latihan ini?
3. Informasi apa yang diperlukan untuk setiap tindakan di BAPAS?
4. Aplikasi apa saja yang sekarang ada di BAPAS untuk membantu para

pekerja pameran dalam menyelesaikan kewajibannya?
5. Instruksi untuk mengawasi kerangka data dan inovasi data di BAPAS?
6. Apakah BAPAS saat ini sudah memiliki rencana desain usaha? asalkan ini

benar, bagaimana prosedur SI/TI?
7. Bagaimana infrastruktur jaringan yang ada di BAPAS?
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3.1.3 Studi Dokumen
Kajian arsip ini diarahkan untuk menambah referensi spekulasi yang mem-

bantu penelitian melalui pencarian informasi dan data yang diidentifikasikan de-
ngan penataan struktur bisnis besar, dan TOGAF ADM dari buku, diary;- diary,
web destination, artikel, hasil penelitian dan catatan. dari BAPAS. Spekulasi refer-
ensi diandalkan untuk membantu pencipta dalam membedah dan menggabungkan
percakapan.

3.1.4 Tinjauan Pustaka
Sebuah survei penulisan dipimpin untuk mengumpulkan dan menganalisis

beberapa hasil penelitian perbandingan, misalnya, proposal dan teori masa lalu ten-
tang perencanaan dan pelaksanaan desain bisnis besar, kemudian berkonsentrasi
pada mereka untuk mendapatkan korelasi manfaat dan hambatan masing-masing.
eksplorasi. Melihat efek samping dari penyelidikan sebelumnya juga membantu
pencipta menemukan hal-hal yang mengenali eksplorasi pencipta dengan pemerik-
saan sebelumnya.

3.2 Tahap Perencanaan Enterprise Arsitektur
Tahap selanjutnya adalah rencana rekayasa usaha yang digunakan adalah

TOGAF Architecture Development Method (ADM). Langkah awal pelaksanaan
TOGAF ADM adalah melakukan pengaturan, secara spesifik mengenali metodologi
rekayasa dan memutuskan bagian-bagian desain yang akan direncanakan, seperti
rekayasa bisnis, desain informasi, rekayasa aplikasi, dan desain inovasi. Pencipta
menggunakan tujuh tahapan dalam proses yang akan digunakan, yaitu:

3.2.1 Preliminary Phase
Pada fase preliminary dilakukan pendefenisian bagaimana melakukan per-

ancangan di BAPAS. Langkah-langkah yang akan di lakukan pada fase ini adalah
sebagai berikut:

1. Jadikan standar penyusunan rekayasa bisnis besar sebagai semacam per-
spektif untuk pergantian peristiwa secara komposisional.

2. Tentukan sejauh mana pengaturan rekayasa enterprise arsitektur (what).
3. Mencari tahu siapa penghibur yang akan bertanggung jawab untuk

melakukan pengaturan teknik usaha (who).
4. Amati area untuk menyusun desain usaha yang akan dibuat (where).
5. Tentukan waktu awal dan fokus hasil dari pengaturan rekayasa enterprise

arsitektur (when).
6. Menentukan justifikasi untuk penyusunan rancangan usaha ini disusun
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(why).
7. Memutuskan bagaimana rencana desain usaha dibuat (how).

Tools yang digunakan pada fase ini, yaitu Principles Catalog.

3.2.2 Requirement Management
Pada tahap ini dilakukan investigasi terhadap kebutuhan BAPAS dan ke-

butuhan klien. Alasan untuk tahap ini adalah untuk menyelidiki dan menangani
prasyarat struktural di seluruh tahap ADM.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam fase ini, yaitu:
1. Mengenali masalah dengan BAPAS.
2. Membuat pengaturan tindakan dari masalah yang diakui.
3. Membuat pengaturan sistem informasi dari isu-isu yang berbeda

3.2.3 Phase A : Architecture Vision
Tahap A bermaksud untuk menyamakan perspektif tentang pentingnya de-

sain bisnis besar yang ingin mencapai tujuan BAPAS yang digambarkan sebagai
teknik, seperti halnya memutuskan sejauh mana teknik yang akan dibuat tergantung
pada aturan yang telah dibuat pada tahap fundamental. Sarana untuk menentukan
visi komposisi, khususnya

1. Mendefenisikan visi BAPAS (Balai Permasyarakatan Klas II Pekanbaru).
2. Menetukan seluruh aktivitas di BAPAS, meliputi aktivitas utama dan aktiv-

itas pendukung.
3. Mendefenisikan Stekholder.
4. Menentukan hubungan stekholder dan aktivitas utama dan pendukung

menggukana stekholder map matrix.
5. Membuat racangan arsitekture visi.

Tools yang digunakan pasda fase ini, yaitu Value Vhain Diagram dan
Stekholder Map Matrix.

3.2.4 Phase B : Business Architecture
Pada tahap B, pencipta akan menentukan model pergerakan (sejarah organ-

isasi, siklus, dan kapasitas) yang diinginkan untuk menentukan arah ke depan BA-
PAS menurut perspektif hierarkis. Model gerakan ini sebagai situasi aksi hierarkis
dari bagian iklim BAPAS yang mendidik, praktis, dan berwibawa. Klarifikasi aliran
situasi dari kegiatan dan kapasitas mendasar yang menggunakan salah satu UML,
khususnya Diagram Kasus Penggunaan Bisnis. Adapun cara membuat desain bisnis
adalah:

1. Memahami rangkaian pengalaman BAPAS.
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2. Memahami desain hierarki BAPAS bersama dengan serangkaian harapan
untuk setiap bagian dan memutuskan konstruksi otoritatif yang diusulkan
untuk BAPAS.

3. Membuat komposisi rencana proses pergerakan BAPAS.
Tools yang digunakan pada fase ini, yaitu Rich Picture dan Actor/role ma-

trix.

3.2.5 Phase C : Information System Architecture
Tahap c memutuskan bagaimana merakit desain kerangka data yang meng-

gabungkan rekayasa informasi dan desain aplikasi yang akan digunakan dalam BA-
PAS (Balai Permasyarkatan Klas II Pekanbaru).

3.2.5.1 Application Architecture
Rekayasa aplikasi digunakan untuk merencanakan suatu aplikasi yang telah

dicirikan dalam perancangan bisnis (latihan tupoksi). Pada tahap ini, bukti yang da-
pat dikenali dari jenis penggunaan yang diharapkan untuk menangani informasi dan
latihan pendukung di BAPAS selesai. Sama seperti perencanaan rekayasa aplikasi.

Langkah-langkah untuk membuat arsitektur aplikasi, yaitu:
1. Membedakan aplikasi yang diharapkan.
2. Membuat tampilan aplikasi yang diperlukan.
3. Memahami keuntungan dari aplikasi yang direncanakan.

Tools yang digunakan pada tahap ini, khususnya Katalog Portofolio Apli-
kasi, Diagram Lokasi Aplikasi dan Pengguna, dan Diagram Use Case.

3.2.5.2 Data Architecture
Rekayasa informasi akan mengenali semua bagian informasi yang digu-

nakan oleh aplikasi untuk membuat data yang dibutuhkan oleh BAPAS. Dengan
demikian, pembuatan suatu desain informasi harus didahului dengan pembuatan
suatu rekayasa aplikasi sehingga setiap bagian informasi yang dibutuhkan dalam
setiap aplikasi dapat direkam struktur informasinya. Sarana untuk membuat suatu
rekayasa informasi, khususnya:

1. Membedakan struktur informasi yang diharapkan untuk setiap aplikasi.
2. Membuat demonstrasi rekayasa informasi.

Tools yang digunakan pada tahap ini adalah Class Diagram.

3.2.6 Phase D : Tecnology Architecture
Rekayasa inovasi menggambarkan struktur inovasi yang dibutuhkan oleh

BAPAS untuk membantu aplikasi fungsional yang telah didemonstrasikan pada de-
sain aplikasi. Sarana untuk melakukan rekayasa inovasi, khususnya:
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1. Menampilkan susunan organisasi yang mendasari pada BAPAS.
2. Buat pengaturan jaringan yang diusulkan.
3. Tentukan pemrograman dan peralatan yang diperlukan.
4. Merencanakan tahap inovasi yang akan dirakit.

Tools yang digunakan pada tahap ini, khususnya Diagram Teknik Komu-
nikasi, Diagram Dekomposisi Tahap, dan Katalog Portofolio Teknologi.

31



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. penilitian ini belum mempunyai perencanaan enterprise, penilitian ini mem-

buat rencana arsitektur enterpise dengan menggunakan framework TO-
GAF. Arsitektur data yang dapat dihasilkan entitas data yang sesuai kebu-
tuhan fungsi bisnis dan pada arsitektur teknologi juga dihasilkan perangkat
jaringan dan topologi jaringan yang diusulkan yang bertujuan untuk mem-
buat koneksi lebih stabil dan lebih baik.

2. Perancangan arsitektur enterprise menggunakan metode TOGAF ADM
menghasilkan Blueprint yang memuat hal-hal yang dibutuhkan dalam trans-
formasi digital. Selain itu juga dilakukan penambahan dan penyempurnaan
proses bisnis sesuai dengan kebutuhan BAPAS, teknologi, aplikasi dan data
yang akan digunakan serta cakupan infrastruktur teknologi.

3. Gambaran bagi BAPAS untuk melakukan pengintegrasian sistem yang
mampu menciptakan arus pertukaran data maupun informasi lintas bagian
menjadi bebas hambatan karena telah dilakukan pemetaan dan perancangan
ulang proses bisnis yang ada yang tertuang pada fase business architecture.

4. Pedoman bagi BAPAS untuk berinvestasi dalam pengembangan SI/TI se-
bagaimana dalam penelitian ini tertuang dalam portofolio aplikasi dengan
memperhatikan keselarasan konsep dasar tujuan BAPAS dengan proses bis-
nis serta roadmap pengembangan sistem sehingga arah investasi yang di-
lakukan terencana dengan matang.

5.2 Saran
1. Jika ada penambahan layanan SI/TI dan penambahan aktivitas proses bis-

nis operasional internal BAPAS, prosedur yang telah dibuat ini perlu dis-
esuaikan dengan kondisi terbaru pada BAPAS agar layanan SI/TI yang ada
dapat menyesuaikan dengan kondisi paling update.

2. Pada penelitian selanjutnya, fase-fase TOGAF ADM perlu dilanjutkan sam-
pai fase arsitektur change management agar pengimplementasian arsitektur
pada BAPAS menjadi lebih sempurna.
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